
 
 

TIPOLOGI KORBAN DALAM TINDAK PIDANA PELECEHAN 

SEKSUAL DALAM PERSPEKTIF VIKTIMOLOGI DAN HUKUM 

PIDANA ISLAM 

(Studi Kasus di Polres Mojokerto) 

 

SKRIPSI 

 

Oleh : 

Maulia Nur Laili 

NIM. C03219021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Fakultas Syariah dan Hukum 

Jurusan Hukum Publik Islam 

Program Studi Hukum Pidana Islam 

Surabaya 

2023 



 
 

ii 
 

  



 
 

iii 
 



 
 

iv 
 

  



 
 

v 
 

 

  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 

vi 
 

ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian empiris yang berjudul ”Tipologi 

Korban Dalam Tindak Pidana Pelecehan Seksual Dalam Perspektif Viktimologi 

dan Hukum Pidana Islam”. Skripsi ini ditulis guna menjawab pertanyaan yang 

dituangkan dalam dua rumusan masalah, yaitu bagaimanakah peran korban dalam 

tindak pidana begal payudara dalam perspektif viktimologi dan bagaimanakah 

peran korban dalam tindak pidana begal payudara dalam perspektif hukum pidana 

Islam. 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian hukum yang bersifat 

empiris dengan menggunakan pendekatan yuridis empiris atau yuridis sosiologis. 

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data sekunder diperoleh dari beberapa jurnal, 

penelitian, atau artikel yang berhubungan dengan tema penelitian. Sedangkan 

sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan di Polres 

Mojokerto tepatnya dalam Unit PPA. Selain itu teknik analisis data yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu menggunakan deskriptif analisis.  

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu dari ketiga kasus yang diteliti di 

Polres Mojokerto, dua diantaranya terdapat adanya peranan korban dalam 

menimbulkan terjadinya suatu tindak pidana begal payudara. Sedangkan dalam 

hukum pidana Islam, tidak terdapat aturan khusus yang membahas tentang 

tipologi korban baik itu dalam Al-Qur’an maupun Hadist. Namun, Allah 

memerintahkan pada semua umat-Nya untuk menjaga pandangan, menjaga 

kemaluan, menutup aurat, dan melarang perempuan untuk keluar rumah agar 

terhindar dari kejahatan.  

Adapun saran untuk semua orang terutama perempuan, orang tua, anak-

anak atau seorang yang dengan kondisi fisik atau mental lemah yaitu agar lebih 

berhati-hati lagi dalam segala hal terutama dalam berpakaian dan bepergian keluar 

rumah. Selain itu, diperlukannya juga kepedulian masyarakat sekitar terhadap 

kejahatan yang terjadi. Serta pentingnya menjaga pandangan dan mengendalikan 

hawa nafsu yang dimiliki oleh setiap orang. 
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